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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan kata-

kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia. Penulisan transliterasi Arab-

Indonesia di sini menggunakan transliterasi dari Keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 

Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan 0593b/1987 dengan sedikit perubahan dari 

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Za Z Ze (dengan titik di bawah) ظ 

 Ain …. ،…. Dengan koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. Adapun 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Contoh:  

 Kataba : كتب 

 Yazhabu : يذهب 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---   َ  ́ --- Fatḥah A A 

---   َ  ̧ --- Kasrah I I 

---    َ  --- Ḍammah U U 
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  Su’ila : سئل

  Zukira: ذكر

b. Vokal Rangkap  

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i اي 

 Kasrah dan waw Iu i dan u او

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Contoh: 

 Kaifa : كيف

 Haula : حول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a. Fatḥah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti  رجال = rijālun 

b. Fatḥah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti موس = 

mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti  مجيب = 

mujībun 

d. Ḍammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti  قلوبهم = 

qulūbuhum 

4. Ta’ Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ Marbutah mati 
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Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” 

Contoh:  طلحة= Ṭalḥah. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

       Contoh: روضةالجنة= Ṛaudah al-jannah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. Contoh: 

 rabbana = ربنا 

 kabbara = كبرا 

6. Penulisan Huruf Alif Lam  

Jika bertemu dengan huruf qamariyah maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti  الكريم  الكبير= al-karī al-kabirn 

 ’ar-rasul al-nisa =الرسول  النساء 

a. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:  العزيزالحكيم= 

al-Azīz al-hakīm 

b. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:  يحب  المحسنين= 

Yuhib al-Muhsinīn 

7. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. Contoh: 

 Syai’u = شيئ
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 Umirtu =أمرت 

8. Penulisan Kata atau Kalimat  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. Contoh:  وان  الل  خير  الرازقين = Wa innallāha lahuwa khairur al-Rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: الا رسول 

 .wamā Muhammadun illā Rasūl =وما  محمد
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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas penafsiran QS Al-Ma’un oleh Syekh Abdul 

Rauf As-Sinkili dalam Tarjaman Al Mustafid, dengan fokus pada nilai-nilai sosial 

seperti keadilan, kepedulian terhadap anak yatim, dan pengentasan kemiskinan. 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya menggali khazanah tafsir lokal 

Nusantara yang mampu membumikan pesan universal Al-Qur’an dalam konteks 

sosial-budaya Melayu. Kajian ini bertujuan mendeskripsikan penafsiran QS Al-

Ma’un menurut Abdul Rauf As-Sinkili serta menelaah relevansinya terhadap isu-

isu sosial kontemporer. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui studi 

literatur terhadap teks Tarjaman Al Mustafid, kitab tafsir klasik, dan berbagai 

sumber sekunder. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan metode tafsir 

tematik dan kontekstual. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir Abdul Rauf As-Sinkili 

menekankan: (1) keimanan sejati tercermin dari tanggung jawab sosial terhadap 

anak yatim dan fakir miskin; (2) kritik terhadap ibadah yang kosong dari makna 

sosial, khususnya shalat tanpa kekhusyukan; (3) larangan keras terhadap riya’ 

dalam ibadah; (4) pentingnya solidaritas sosial bahkan melalui bantuan sederhana 

(al-ma’un); serta (5) relevansi tafsir ini untuk membangun etika sosial Islam yang 

membumi dan responsif terhadap kemiskinan serta ketimpangan sosial. 

Kata Kunci: QS Al-Ma’un, Abdul Rauf As-Sinkili, Tarjaman Al Mustafid, tafsir 

Sosial, etika sosial Islam 
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ABSTRACT 

 This research explores the interpretation of QS Al-Ma’un by Syekh 

Abdul Rauf As-Sinkili in Tarjaman Al Mustafid, focusing on social values such as 

justice, care for orphans, and poverty alleviation. The background of this study is 

the importance of uncovering the local Nusantara tafsir tradition, which 

contextualizes the universal messages of the Qur’an within the socio-cultural 

setting of the Malay world. The research aims to describe Abdul Rauf As-Sinkili’s 

interpretation of QS Al-Ma’un and analyze its relevance to contemporary social 

issues. 

 This study employs a qualitative approach using library research. Data 

were collected through literature review of Tarjaman Al Mustafid, classical tafsir 

books, and other secondary sources. The data were analyzed using descriptive-

analytical methods with thematic and contextual tafsir approaches. 

 The findings indicate that Abdul Rauf As-Sinkili’s tafsir emphasizes: (1) 

true faith is reflected in social responsibility toward orphans and the poor; (2) 

criticism of worship that lacks social meaning, especially prayer performed without 

sincerity; (3) a strong warning against ostentation (riya’) in religious practices; (4) 

the importance of social solidarity, even through simple acts of assistance (al-

ma’un); and (5) the relevance of this tafsir in building a grounded Islamic social 

ethic that responds to poverty and social inequality. 

Keywords: QS Al-Ma’un, Abdul Rauf As-Sinkili, Tarjaman Al Mustafid, social 

tafsir, Islamic social ethics. 
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